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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Keterampilan Menulis
anak usia dini kelompok B pada PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling dengan sampel
berjumlah 23 anak yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 16 anak perempuan pada
kelas B5 dan B6 tahun ajaran 2018-2019. Teknik pengumpulan data digunakan
observasi dengan pengukuran skala Guttmen. Analisis data menggunakan statistik
dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil yaitu keterampilan
menulis anak kelompok B PAUD Tunas Harapan berada pada kategori baik. Pada
aspek menulis nama sendiri berada pada kategori sangat baik. Pada aspek
memegang alat tulis dan menyalin huruf berada pada kategori baik. Pada aspek
mengerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah, menggerakkan alat tulis ke kiri dan
ke kanan, menggerakkan alat tulis melingkar berada pada kategori cukup, dan
pada aspek menyalin kata berada pada kategori sangat kurang. Maka Impikasi
untuk mengoptimalkan keterampilan menulis yang berada pada kategori sangat
kurang adalah guru perlu melatih dan mengenalkan huruf-huruf supaya anak tidak
salah dalam menyalin kata.

Kata Kunci : Keterampilan Menulis
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PAUD TUNAS HARAPAN BENGKULU CITY
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Abstract

The purpose of this study was to describe the writing skills of early
childhood Group B in PAUD Tunas Harapan Bengkulu city. The research method
used is descriptive quantitative methods. The sampling technique used was
random sampling with a sample of 23 children consisting of 7 boys and 16 girls in
class B5 and B6 academic year 2018-2019. Data collection techniques used
observations with Guttman scale measurements. Data analysis uses statistics with
percentages. Based on the results of the study, the results were that the writing
skills of children in group B of PAUD Tunas Harapan were in the good category.
In the aspect of writing the name itself is in a very good category. In the aspect of
holding stationery and copying letters are in the good category. on the aspect of
moving the stationery up and down, moving the writing instrument to the left and
right and moving the circular stationery are in the sufficient category, and in the
aspect of copying the word in the category of very less. So the implication for
optimizing writing skills that are in the very less category is that the teacher needs
to train and introduce letters so that the child is not wrong in copying words.

Keywords : Writing Skills
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kewajiban bagi semua orang karena pendidikan
memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan. Melalui pendidikan
dapat menjadikan seseorang menjadi pribadi yang berkualitas dan mempunyai
sumber daya manusia yang tinggi. Dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14
disebutkan bahwa, pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak segjak lahir sampa usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 28, menyatakan bahwa PAUD merupakan salah
satu bentuk satuan pendidikan prasekolah yang diselenggarakan sebelum
jenjang pendidikan dasar dan melalui jalur pendidikan formal, nonformal dan
informal. PAUD pada pendidikan forma berbentuk Taman Kanak- Kanak
(TK), Raudhatul Athfal (RA) atau bentuk lain yang sedergjat. Jalur nonformal
berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau
bentuk lain yang sedergjat. Pendidikan informal berbentuk pendidikan dalam

keluarga atau yang diselenggarakan oleh lingkungan.



Menurut Suyadi dan Ulfah (2013: 17) pendidikan anak usia dini pada
hakikatnya ialah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Lembaga
PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan
berbagai aspek perkembangan seperti: kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik
dan motorik.

Secara Institusional menurut Suyadi dan Ulfah (2015 : 19) pendidikan
anak usia dini juga dapat diartikan sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakkan dasar ke arah pertumbuhan
dan perkembangan, baik koordinas motorik (halus dan kasar), kecerdasan
emosi, kecerdasan jamak (mutiple intelligences) maupun kecerdaan spiritual.
Sesual dengan keunikan dan pertumbuhan Anak Usia Dini, penyelenggaraan
pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan
yang dilalui oleh anak usiadini itu sendiri.

Tujuan pendidikan anak usia dini menurut Solehuddin dalam Suyadi
dan Ulfah ialah memfasilitas pertumbuhan dan perkembangan anak secara
optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai kehidupan yang
dianut. Melalui pendidikan anak usia dini, anak diharapkan dapat
mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya-intelektual (kognitif),
sosial, emosi dan fisik-motorik.

Menurut Wiyani (2014: 31) secara umum penyelenggaraan PAUD

bertujuan untuk mengembangakan berbagai potensi anak sgjak dini sebagai



persigpan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Progam pendidikan untuk anak merupakan salah satu unsur atau komponen
dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, keberadaan program ini
sangat penting sebab melalui program inilah semua rencana, pelaksanaan,
pengembangan, penilaian dikendalikan. Dalam ha ini penyelenggaraan
pendidikan yang dinaungi oleh Departemen Pendidikan Nasional yaitu TK
jugaikut serta mensukseskan program pendidikan anak usiadini.

Peran pendidikan Anak Usia Dini terutama untuk menumbuhkan
potensi peserta didik untuk memiliki kekuatan kepribadian (karakter)
termasuk kemapuan pengendalian diri, kejujuran, ketekunan, disiplin, pantang
menyerah, kerja keras, serta kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan dasar.
Pendidikan anak usia dini merupakan bagian penting dari serangkaian upaya
meningkatkan mutu pendidikan karena pada jenjang inilah potensi-potensi
dasar anak dapat dikembangkan sebagal persigpan untuk mengikuti jenjang
selanjutnya.

Menurut Susanto dalam Sapriani (2014: 46) salah satu kemampuan
anak yang sedang berkembang saat usia dini yaitu kemampuan motorik halus
khususnya menulis. Pada anak tertentu, latihan tidak selalu dapat membantu
memperbaiki kemampuan motoriknya. Sebab ada anak yang memiliki masalah
pada susunan syarafnya sehingga menghambat keterampilan menulisnya.

Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau

sebagian anggota yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belgjar dan berlatih



misanya kemampuan memindahkan dari tangan  mencoret-coret,
menggunting, memeras, menulis dan lain-lain (Hasnida, 2014 : 52).

Menurut Tarigan (2008: 1) keterampilan bahasa itu mencakup empat
komponen yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari empat
komponen itu ada satu komponen yang harus dilatih secara berkesinambungan
salah satunya keterampilan menulis. Kemampuan tersebut tentu sgja tidak
akan datang dengan sendirinya, dengan cara melatih kemampuan motorik
halusnya dulu, dengan melatih otot-otot kecil pada jari, tangan dan lengan
seperti melipat, meronce, menggunting, mewarnai dan menggambar.

Ada beberapa penyebab yang mempengaruhi perkembangan motorik
khususnya menulis pada anak yaitu faktor genetik, kekurangan gizi,
pengasuhan serta latar belakang. Perkembangan motoriknya anak terbagi atas
dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar memerlukan
koordinasi kelompok otot-otot anak yang tertentu yang dapat membuat mereka
melompat, memanjat, berlari, menaiki sepeda. Sedangkan motorik halus
memerlukan koordinasi tangan dan mata seperti menggambar, menulis,
menggunting.

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No 137 tahun 2014 tingkat pencapaian perkembangan motorik halus
anak usia 5-6 tahun yaitu menggambar sesual gagasannya, meniru bentuk,
melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, menggunakan alat

tulis dan aat makan dengan benar, menggunting sesuai pola, menempel



gambar dengan tepat, mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar
rinci.

Sapriani (2014: 46) mengatakan pada usia 4 tahun, koordinasi motorik
halus anak-anak telah semakin meningkat dan menjadi lebih tepat dan pada
usia 5 tahun koordinasi motorik halus akan semakin meningkat. Semakin
baiknya gerakan motorik halus membuat anak dapat berkreasi, seperti
menggunting kertas dengan hasil guntingan yang lurus, menggambar gambar
sederhana dan mewarnai, menggunakan klip untuk menyatukan dua lembar
kertas, menjahit, menulis kertas serta mengjamkan pensil dengan rautan
pensil. Namun, tidak semua anak memiliki kematangan untuk menguasai
kemampuan ini pada tahap yang sama salah satunya dalam menulis.

Menurut High Scope Child Observation Record (dalam Susanto, 2014:
91) menulis di taman kanak-kanak disebut menulis dini atau menulis awal.
Kegiatan menulis dini mencakup anak mencoba teknik menulis menggunakan
lekuk-lekuk dan garis sebagai huruf, meniru tulisan atau meniru huruf-huruf
yang dapat dikenal, menulis nama sendiri, menulis beberapa kata atau frasa
pendek, menulis frasa atau kalimat bervariasi.

Menurut Kusumawati (2016) keterampilan menulis adalah suatu
keterampilan untuk mengendalikan motorik halus tangan, koordinasi mata dan
tangan, serta pemusatan perhatian untuk melukiskan lambang huruf, yang
meliputi mengarsir, menebalkan, membuat garis lurus, garis lengkung, garis

miring dan garis menyudut.



Menurut Yusuf dkk (2003: 105) pada setigp aspek menulis, ada
beberapa kompetensi yang perlu dikembangkan yaitu keterampilan menulis
(handwriting), yang termasuk keterampilan menulis adalah sebagai memegang
alat tulis, menggerakkan alat tulis keatas dan kebawah, menggerakkan alat
tulis kekiri dan kekanan, menggerakkan aat tulis melingkar, menyalin huruf,
menulis namanya sendiri dengan huruf balok dan menyalin kata dengan huruf
bal ok.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan tanggal 06 Agustus
2018 pada anak Kelompok B PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu. Pada saat
observas masih ada anak keterampilan menulisnya rendah. Hal ini terlihat
pada saat menulis masih ada anak yang memegang aat tulisnya dengan
menggenggam kelima jarinya. Ketika menulis terlihat anak menulis menarik
garis dari bawah ke atas dan ketika menarik garis lurus masih ada anak yang
menarik garis seperti setengah lingkaran, kemudian pada saat anak menuliskan
huruf O masih ada anak yang menuliskannya dengan terputus-putus Ketika
menyalin huruf masih ada anak yang terbalik-balik dalam menyalin huruf
misalnya ketika menyalin huruf p anak menuliskan huruf b dan d. Kemudian
saat anak menulis nama masih ada anak yang dibantu oleh guru, pada saat
menyalin kata sesuai dengan contoh yang diberikan guru masih ada anak yang
belum bisa menyalin kata dengan tepat hal ini terlihat ketika kegiatan menulis
kata perahu, masih ada anak yang belum bisa menyalin dengan tepat ha ini

terlihat ketika anak menuliskan kata perahu anak menulis berahu, derahu.



Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Keterampilan Menulis
Anak Kelompok B PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu”. Agar dapat
mendeskripsikan keterampilan menulis yang ada pada peserta didik di
kelompok B PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu dan menjadi bahan
evaluas bagi guru sehingga guru dapat memperbaiki hal-hal yang dirasa
kurang maksimal sehingga nantinya keterampilan menulis anak dapat
berkembang sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangannya.

Identifikas Masalah dan Fokus Penelitian

Area kgjian atau ruang lingkup penelitian yang dapat dijadiakan fokus
penelitian berhubungan dengan pendidikan anak usia dini sebenarnya sangat
luas namun pada penelitian ini area penelitian yaitu pada tingkat keterampilan
menulis anak usia dini kelompok B di PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu.
Identifikasi masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Memegang alat tulis
b. Menggerakkan alat tulis keatas dan kebawah
c. Menggerakkan alat tulis kekiri dan kekanan
d. Menggerakkan aat tulis melingkar
e. Menyalin huruf
f. Menulis namanya sendiri dengan huruf bal ok

0. Menyalin kata dengan huruf balok.



C. Batasan Masalah
Dalam pendlitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian
masalah dalam penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah. Maka pendliti
membatas masalah pada tahap keterampilan menulis anak kelompok B
PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Keterampilan Menulis Anak
Kelompok B PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu?”
E. Tujuan Penditian
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan keterampilan
menulis anak pada Kelompok B PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu pada
aspek memegang aat tulis, menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah,
menggerakkan aat tulis ke kiri dan ke kanan, menggerakkan alat tulis
melingkar, menyalin huruf, menulis namanya sendiri, dan menyalin kata .
F. Manfaat Pendlitian
Melaui penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat
berbagai pihak antaralain:
1. Bagi Pendliti
a. Menumbuhkan wawasan yang lebih dan terarah dalam pendlitian
tentang pendidikan anak usiadini.
b. Menambahkan pengalaman dan pengetahuan khususnya tentang

keterampilan menulis anak usiadini.



2. Bagi Guru

a

Mengetahui keterampilan menulis anak usiadini di kelompok B PAUD
Tunas Harapan Kota Bengkulu.

Membantu guru untuk mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi
terhadap anak, sehingga guru dapat mengoptimalkan keterampilan
menulis anak.

Sebagai evaluasi guru dalam memahami keterampilan menulis anak.
Untuk mengoptimalkan keterampilan menulis anak kelompok B PAUD

Tunas Harapan Kota Bengkulu.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori
1. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Keterampilan Menulis

Menurut Kusumawati (2016: 11) keterampilan menulis adalah
sebagai suatu keterampilan untuk mengendalikan motorik halus tangan,
koordinasi mata dan tangan, serta pemusatan perhatian untuk
melukiskan lambang huruf, yang meliputi mengarsir, menebalkan,

membuat garis lurus, garis lengkung, garis miring dan garis menyudut.
Menurut Abbas (2006: 125) keterampilan menulis merupakan
kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada
pihak lain dengan melaui bahasa Menurut Tarigan (2008: 1)
keterampilan bahasa itu mencakup empat komponen adalah menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Dari empat komponen itu ada satu
komponen yang harus dilatih secara berkesinambungan salah satunya
keterampilan menulis. Kemampuan tersebut tentu sgja tidak akan
datang dengan sendirinya, dengan cara melatih kemampuan motorik
halusnya dulu, dengan melatih otot-otot kecil pada jari, tangan dan
lengan seperti melipat, meronce, menggunting, mewarnai dan
menggambar. Menurut Tarigan keterampilan menulis adalah meniru
atau melukiskan lambang-lambang yang menggambarkan suatu bahasa

yang dipahami oleh seseorang.
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Menurut Widyastuti (2017: 110) kegiatan menulis permulaan
dilakukan dengan berbagai cara antara lain: menjiplak, menyalin,
menulis tegak bersambung. Anak atau siswa dilatih untuk menuliskan
lambang-lambang tulis yang jika dirangkai lambang-lambang itu
menjadi lebih bermakna.

Menurut Badudu (dalam Dhieni dkk, 2010: 3.10) mengemukakan
bahwa menulis adalah menggunakan pena, potlot, ball point diatas
kertas, kain ataupun papan yang menghasilkan huruf, kata, maupun
kalimat.

Dari beberapa pendapat ahli dapat dismpulkan keterampilan
menulis anak usia dini merupakan salah satu keterampilan yang
melibatkan motorik halus menggunakan pensil diatas kertas yang
menghasilkan huruf, kata maupun kalimat .

b. Aspek MenulisAnak Usia Dini

Menurut Yusuf dkk (2003: 105) pada setiap aspek menulis, ada
beberapa kompetensi yang perlu dikembangkan yaitu :

1. Keterampilan pra menulis, yang termasuk keterampilan pra
menulis adal ah sebagai berikut

a. Meraih, meraba, memegang, dan melepaskan benda

b. Mecari perbedaan dan persamaan berbagai bendabentuk,

warna, bangun, posisi

c. Menentukan arah kiri, kanan, atas, bawah, depan, belakang.
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2. Keterampilan menulis (handwriting), yang termasuk keterampilan

menulis adalah sebagai berikut :

a

b.

0.

Memegang alat tulis.

Menggerakkan aat tulis keatas dan kebawah.
Menggerakkan aat tulis kekiri dan kekanan.
Menggerakkan alat tulis melingkar.

Menyalin huruf.

Menulis namanya sendiri dengan huruf bal ok.

Menyalin kata dengan huruf balok.

3. Keterampilan Mengega, yang termasuk keterampilan mengega

adalah sebagal berikut :

a

b.

C.

d.

Mengena huruf abjad

Mengenal kata

Mengucapkan kata yang diketahuinya

Mengenal perbedaan dan persamaan konfigurasi kata
Membedakan bunyi pada kata-kata

Mengasosiasikan bunyi dan huruf

Mengeja kata

Menemukan aturan gjaan kata

Menuliskan kata dengan g aan yang benar

Dari pendapat ahli diatas peneliti menggunakan aspek yaitu

memegang alat tulis, menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah,

menggerakkan alat tulis ke kiri dan ke kakan, menggerakkan alat tulis



13

melingkar, menyalin huruf, menulis namanya sendiri, dan menyalin

kata

c. Tahapan Menulis Anak Usia Dini

Adapun tahapan perkembangan menulis anak menurut Widyastuti

(2017: 162) adalah sebagai berikut :

a. Tahap mencoret atau membuat goresan (Scribble Stage)
Pada tahap awal ini anak mulai membuat tanda-tanda dengan
alat tulisnya untuk membuat coretan. Anak membuat coretan acak
(tidak teratur), coretan sering kali digabungkan seolah-olah coretan

itu tidak pernah lepas dari kertas.

coretan Ity tdak peviahlepas dur leertis

b. Tahap pengulangan secaralinier (Linier repetitive stage)
Anak menelusuri bentuk tulisan yang mendatar (horizontal)

ataupun garis tegak lurus dan huruf-huruf tersusun berupa barisan
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pada halaman kertas. Dalam tahap ini, tulisan anak seperti

membuat rumpuit.

c. Tahap menulis secara Random (Random letter stage)
Pada tahap ini, anak belgar tentang berbagai bentuk yang
dapat diterima sebagai suatu tulisan walaupun huruf yang muncul

masih acak.
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d. Tahap berlatih huruf (menyebutkan huruf-huruf)
Kebanyakan anak-anak, biasanya tertarik dengan huruf-huruf

yang membentuk nama mereka sendiri.
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e. Tahap menulis tulisan nama (Letter name writing or phonetic
writing)

Anak mulai menyusun hubungan antara tulisan dan bunyi.

Anak menulis nama pendek mereka sendiri, nama benda, nama

orang atau binatang.

f. Tahap menyalin kata-kata yang ada dilingkungan
Anak menyalin kata-kata yang terdapat pada poster didinding

atau kantong kata sendiri.
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g. Tahap menemukan gaan
Anak usia 5-6 tahun menggunakan konsonan awal (L untuk
Love). Konsonan awal, tengah dan akhir untuk mewakili huruf

(DNYS) pada kata dinosaurus.

LAILE LIULEULE LLAIND ) et I tes Matinraeu wua

h. Tahap gaan sesuai ucapan
Anak mulai dapat mengeja suatu tulisan berupa kata-kata
yang dikenalnya sesuai dengan ucapan yang didengarnya.

Dr. Retno Soendari dan drg. Wismiarti Mushih dalam Ahmad dkk
(2018: 98) membagi tahapan-tahapan perkembangan menulis adalah
sebagai berikut:

a. Coret-coretan acak
Mulai membuat coretan, random scribbling, coretan awal,
coretan acak, coretan-coretan seringkali digunakan seolah-olah

“krayon” tidak pernah lepas dari kertas. Warna-warna coretan

dapat dikelompokkan bersama dan menyatu atau terpisah dalam
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kelompok-kelompok setiap halaman. Coretan dapat satu warna atau
beberapa warna
. Coretan terarah
Coretan terarah dimunculkan dalam bentuk garis lurus keatas
atau mendatar yang diulang-ulang, titik-titik, bentuk lonjong, atau
lingkaran (huruf tiruan) mungkin terlihat tidak berhubungan dan
menyebar secara acak diseluruh permukaan kertas
. Garis dan bentuk khusus diulang-ulang atau menulis garis tiruan
Tahap ini diwujudkan melalui bentuk, tanda, dan garis-garis
yang terarah, dapat terlihat dari sisi kiri ke kanan halaman dengan
huruf-huruf yang sebenarnya atau titik-titik sepanjang garis, dapat

mengarahkan dari atas kebawah halaman kertas.

. Latihan huruf-huruf acak atau nama

Huruf-huruf muncul berulang diwujudkan dari namanya,
beberapa dapat diakui dan yang lainnya sebagai symbol. Dapat
mengambang diatas kertas, digambarkan didalam gris, ditulis
dalam gambar asederhana yang sudah dikenalnya seperti rumah
atau saling berhimpit diatas yang lainnya secara berulang. Huruf-
huruf nama mungkin saling tukar dan ditulis diatas dan dibawah.
Latihan nama dapat menggunakan huruf besar atau yang lainnya

kecil, contoh-contoh yang abstrak atau benar.
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e. Menulisnama
Nama mungkin yang pertama, terakhir, atau gabungan dan
dapat muncul berulang-ulang dalam berbagai warna alat-alat tulis
(spidol, crayon, pensil) nama dapat ditulis didepan atau sebagai
cerminan fikiran, didadlam kotak dengan latar belakang atau
bilangan berwarna, nama dapat ditulis dikertas dengan gambar
dibawah, rangkaian angka-angka dan abjad dapat dimasukkan.
f. Mencontoh kata-kata dilingkungan
Menulis kata-kata dari lingkungan secara acak dan diulang-
ulang dalam berbagai ukuran, orientasi dan warna, termasuk nama
anggota keluarga lainnya.
g. Menemukan gaan
Usaha pertama untuk memeriksa dan mengea kata-kata
dengan menggabungkan huruf yang bermacam-macam untuk
mewujudkan sebuah kataseperti huruf konsosnan awal R mewakili
Rumah, huruf konsonan awal akhir P mewakili Pohon.

Menurut Jamaris dalam Susanto (2014: 92) ada lima tahap
menulis anak usia taman kanak-kanak yaitu tahap mencoret, tahap
pengulangan secara linier, tahapan menulis secara acak, tahap
menulis tulisan nama, tahap menulis kalimat pendek.

Menurut Brewer dalam dhieni (2010: 3.10) ada 4 tahapan
dalam kemampuan menulis yaitu, a) Scribble Stage yaitu tahapan

mencoret atau membuat goresan, b) Linear Repatitive Sage yaitu
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tahap pengulangan linear, ¢) Random Letter Stage yaitu tahap
menulis random, d) Latter Name Writing or Phonetic Writing yaitu
tahap menulis nama.

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka tahapan menulis
menurut peneliti yaitu tahap mencoret atau membuat goresan,
tahap pengulangan secara linier, tahap menulis secara random,
tahap berlatih huruf, tahap menulis tulisan nama, dan tahap
menyalin kata-kata yang ada dilingkungan.

d. Manfaat Menulis
Menurut Widyastuti (2017: 114) dengan menulis banyak
manfaat yang akan diperoleh anak antaralain sebagai berikut :
1. Menulisadalah cerminan karakter anak
2.  Menambah kepercayaan diri anak
Apabila anak terbiasa menulis sgak dini akan menambah
kepercayaan diri anak terutama ketika dihadapkan dengan tugas
di sekolah
3. Kayaakan konsep bahasa, huruf dan tulisan.
Apabila anak mempunyai kemampuan menulis dengan baik maka
hal itu akan menambah penguasaan terhadap konsep bahasa,
huruf dan tulisan.
4. Mampu mengekspresikan diri
Anak dapat mengekspresikan diri atau mengkomunikasikan emosi

atau kebutuhannya dengan menulis. Ada anak secara lisan
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mempunyai kesulitan dalam mengung kapkan, maka ia dapat
menyampaikan melaui tulisan. Misalkan sgja, ketika anak sedih
atau berimagjinasi, ia bisa menulis untuk mengungkapkan perasaan
atau imajinasinya tersebut.

Kemampuan fisik

Dengan menulis, otomatis anak akan berlatih untuk
mengkoordinasikan jari-jari, ketika menulis anak memiliki
kemampuan menggenggam alat tulis kemudian menggerakkannya
sehingga bisa membentuk garis lurus, lekuk, hingga membentuk
satu huruf. Hal ini penting bagi tahap perkembangannya dalam
meningkatkan motorik halusnya. Terlihat dari kemahirannya
dalam menuliskan sebuah huruf sampai menjadi kata-kata yang
utuh dan runtut. Nantinya sangat berguna bagi si kecil, terutama
ketikaia memasuki usia sekolah.

Kemampuan kognitif

Lewat menulis kemampuan kognitif anak bisa meningkat, hal ini
disebabkan ketika menulis anak belgar lebih konsentras dan
fokus dalam berfikir. Dengan begitu, kemampuan daya ingatnya
pun semakin kuat. Jika anak-anak sudah terbiasa melakukannya,
hal ini tentu sgja bermanfaat untuk mengasah kreativitas anak.
Biasanya usia anak balita ataupun diatas lima tahun senang sekali

berimajinasi dan senang bereksplorasi terhadap hal-hal baru. Jika
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ia mampu menuangkannya dalam bentuk tulisan, kemampuannya
dalam berkreasi akan semakin meningkat.

7. Kemampuan bahasa (kosa kata) anak bertambah
Kosa kata yang dimiliki anak-anak sangat terbatas, maka melalui
penggaran aktivitas menulis, kemudian didukung dengan
kemampuan berfikrnya, kemampuan bahasa anak-anak semakin
baik. Sebelumnya kemungkinan bahasanya cuma sederhana,
seperti ketika menulis diari, tetapi lama kelamaan kosa kata yang
digunakan akan jadi lebih baik.

8. Emosi
Menulis sangat berkaitan erat dengan emosi. Ketika belgar
menulis sebuah cerita anak tentu bisa menuangkan ide yang
muncul, yang selanjutnya dituangkan kedalam tulisan. Konsis
semacam ini akan memberikan manfaat bagi emosional anak
karena akan membuat suasana hatinyaterasa lebih senang.

9. Membangun sosial, menulis dapat memberikan manfaat sosial
anak karenaia sudah mampunberbagi ilmu dan informasi.

Menurut Suparno dan Yunus (2002: 1.4) beberapa manfaat

yang dapat dipetik dari menulis diantaranya :

1. Peningkatan kecerdasan

2. Mengembangkan dayainisiatif dan kreativitas

3. Menumbuhkan keberanian

4. Mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.
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Menurut Suparno dkk (2002: 1.4) pengalaman belgar menulis
yang dialami siswa disekolah tidak terlepas dari gurunya sendiri”.
Dengan demikian guru harus bisa menstimulasi dan memotivasi anak
untuk melakukan kegiatan menulis agar kegiatan tersebut disukai oleh
anak.

Oleh sebab itu guru harus menciptakan kegiatan yang asik dan
menyenangkan. Dalam kehidupan modern ini  jelas bahwa
keterampilan menulis sangat dibutuhkan sehingga kelak anak
diharapkan mampu menguasai keterampilan menulis pada saat
mel anjutkan ke sekolah dasar.

B. Hasl Pendlitian Yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan adalah penelitian Hajani (2014) dengan judul
“Kemampuan Menulis Anak Usia Dini Pada Kelompok B7”. Penelitian
tersebut memiliki tujuan mendeskripsikan kemampuan menulis permulaan
atau menulis dengan tangan ADS, kesulitan menulis dengan tangan dan
bentuk latihan apa yang telah diberikan guru di  sekolah untuk
mengembangkan kemampuan menulis permulaan atau menulis dengan tangan

ADS. Penelitian Hagjani menggunakan pendekatan studi kasus.

C. Alur Pikir Pendlitian
Menurut Yusuf dkk (2003: 104) agar dapat menulis dengan baik,
diperlukan beberapa jenis keterampilan, antara lain mengorganisasikan

pendapat, mengingat, membuat konsep, dan mekanik (tata tulis).
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Menurut Kusumawati (2016) keterampilan menulis adalah salah satu
keterampilan untuk mnegendalikan motorik halus. Koordinasi mata tangan,
serta pemusatan perhatian untuk melukiskan lambing huruf, yang melipuiti
mengarsir, menebalkan, membuat garis lurus, garis lengkung, garis miring dan
garis menyudut.

Aspek keterampilan menurut Yusuf dkk (2003: 105) yaitu memegang alat
tulis, menggerakkan alat tulis keatas dan kebawah, menggerakkan alat tulis
kekiri dan kekakan, menggerakkan alat tulis melingkar, menyalin huruf,
menulis namanya sendiri dengan huruf balok, dan menyalin kata dengan huruf
bal ok.

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar
2.1 berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Kegiatan Pembelajaran di Kelompok B

U

Keterampilan Menulis

V4

a. Memegang alat tulis

Menggerakkan alat tulis keatas dan
kebawah

c. Menggerakkan alat tulis kekiri dan
kekanan

d. Menggerakkan alat tulis melingkar
Menyalin huruf
Menulis namanya sendiri dengan
huruf balok

g. Menyalin kata dengan huruf balok
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Khusus Pendlitian

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mendeskripsikan tentang
keterampilan menulis anak usia dini kelompok B pada PAUD Tunas Harapan
Kota Bengkulu.

B. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2016: 2) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Darmadi
(2013: 6) metode penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan data
untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga
menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan subjek penelitian.

Selanjutnya menurut Sugiyono (2012: 12) penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
mengubungkan dengan variabel yang lain.

Sugiyono (2016: 7) mengatakan bahwa metode kuantitatif adalah metode
dengan menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis data
menggunakan statistik.

Berdasarkan pendapat tersebut, metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen)

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain
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digunakan untu meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data menggunakan statistik.
Penelitian deskriptif yang dimaksud untuk mendapatkan gambaran tentang
keterampilan menulis anak usia dini kelompok B pada PAUD Tunas Harapan
Kota Bengkulu.

C. Tempat dan Waktu Penélitian

1. Tempat
Penelitian dilakukan di kelompok B PAUD Tunas Harapan yang
terletak di Jalan Dempo Raya, Kelurahan Sawah Lebar, Kota Bengkulu.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun garan 2018-
2019. Jadwal kegiatan pendlitian ini berlangsung dari bulan Februari
sampai bulan Maret.

D. Populas dan Sampel
1. Populas
Menurut Sugiyono (2016: 80) populass merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Untuk itu populasi dalam penelitian ini
adalah anak kelompok B pada PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu

dengan jumlah 96 anak.
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2. Sampling
Menurut Sugiyono (2014: 82) Smple random sampling dikatakan
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilaukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel
random dimana pengambilan sampel populasinya secara acak
3. Sampe
Menurut Sugiyono (2016: 81) sampel adalah bagian dari jumlah
atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah anak kelompok B5 dan B6 PAUD
Tunas Harapan Kota Bengkulu yang berjumlah 23 orang anak yang
terdiri dari 7 anak laki-laki dan 16 anak perempuan. Secara rinci akan
dijelaskan pada tabel dibawah ini

Tabd 3.2 jumlah anak Kelompok
B PAUD TunasHarapan Kota Bengkulu

No KelasB Jumlah Anak
1 L aki-laki 7
2 Perempuan 16
Jumlah 23

E. Teknik Pengumpulan Data
Observas
Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2016: 145) mengemukakan bahwa
observas merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagal proses biologis dan psikologis. Pengamatan atau observas

merupakan cara untuk mengumpulkan keterangan atau informas tentang



28

sesuatu dengan cara melihat, mendengarkan dan mengamati semua peristiwa
mencatatnya secara cermat dan teliti dilakukan oleh pengamat terhadap objek
yang diamati.

Observasi dilakukan secara langsung dengan mengacu kepada format
observas yang telah disusun dan melakukan penilaian terhadap hasil tindakan
dengan menggunakan format observasi yang telah ada. Secara rinci dapat

dilihat padatabel 3.3

Kisi-kis Instrumen Keterampilan Menulis Anak Kelompok B Kota

Bengkulu
(Tabel 3.3)
No
Keterampilan Menulis Indikator
Item
Memegang alat tulis Anak menjepit dengan tigajari / tripod 1

Menggerakkan alat tulis | Anak menuliskan garis berdiri dengan gerakan dan 2
keatas dan kebawah arah kebawah

Menggerakkan alat tulis | Anak menarik garis mendatar dengan gerakan 3
kekiri dan kekanan kekanan
Menggerakkan alat tulis | Anak menulis dengan menarik pensil dari atas 4
melingkar melingkar kearah kiri kemudian melingkar kearah
kanan atas
Menyalin huruf Anak dapat menyalin huruf dengan tepat
Menulis namanya Anak dapat menulis dan menyalin nama sendiri
sendiri dengan huruf dengan benar tanpa bantuan guru
bal ok
Menyalin kata dengan Anak dapat menyalin kata sesuai dengan contoh 7

huruf bal ok yang diberikan




Lembar Observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengelola data
tentang keterampilan menulis anak kelompok B pada PAUD Tunas harapan
Kota Bengkulu. Skala pengukuran dalam pendlitian ini menggunakan skala
guttman. Menurut Sugiyono (2016: 96) skala guttman merupakan skaa
pengukuran yang akan mendapatkan jawaban yang tegas, yaitu ya-tidak,
benar-salah, dan lain-lain. Skala guttman selain dapat dalam pilihan ganda
juga dalam bentuk checklist. Jawaban dapat dibuat skor tertinggi satu dan

terendah nol. Penilaian ini dapat dinilai berdasarkan skala penilaian pada tabel

3.4 dibawah ini:
Tabel 3.4
Skor penilaian Keterangan penilaian
0 Tidak
1 Ya

F. Teknik Analisis Data

Untuk melihat ratarata atas keterampilan menulis anak maka dapat

menggunakan rumus rata-rata sebagai berikut :

X=3X
>N

(Aqib, dkk 2011: 40)
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Keterangan :
X = Nilai rata-rata
>X  =Jumlah semuanila anak

>N =Jumlah Anak

Teknik anadlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik persentase. Data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk melihat gambaran keterampilan menulis anak di Kelompok B
PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu. Aspek yang diamati meliputi aspek
: memegang aat tulis, menggerakkan aat tulis ke atas dan ke bawah,
menggerakkan alat tulis ke kiri dan ke kanan, menggerakkan alat tulis
melingkar, menyalin huruf, membuat nama sendiri, dan menyalin kata.

Untuk mendapatkan bersarnya persentase keterampilan menulis
anak di kelompok B PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu, adapun
langkah-langkah dalam mengelola data dalam penelitian ini yaitu dengan
cara frekuensi dibagi dengan responden dikali 100% seperti yang

dikemukanan oleh Sudjana (2001: 128) adalah sebagai berikut :

P=F x 100%
N
Keterangan :
P = Persentsase jawaban
F = Frekuensi nilai yang diperoleh dari seluruh item

N = Jumlah responden
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100% = Bilangan tetap

Selanjutnya akan dilakukan penjabaran hasil persentase.
Penjabaran dan analisis tersebut digjukan untuk memperoleh gambaran
mengenai keterampilan menulis anak di Kelompok B yang dilihat dari
aspek memegang alat tulis, menggerakkan aat tulis ke atas dan ke bawah,
menggerakkan alat tulis ke kiri dan ke kanan, menggerakkan alat tulis

melingkar, menyalin huruf, membuat nama sendiri, dan menyalin kata.

G. Kriteria Penilaian Observasi
Kriteria penilaian digunakan sebagal acuan peneliti dalam
menjabarkan hasil analisis data tentang keterampilan menulis anak.
Instrumen penelitian digunakan untuk melakukan pengukuran dengan
tujuan mendapatkan data kuantitatif yang akurat. Adapun instrumen
penelitian ini berupa observasi menulis anak yang diperoleh dari hasil
menulis yang diberikan guru.
Tabel 3.5

Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Anak Usia Dini Pada K elompok
B PAUD TunasHarapan Kota Bengkulu

Tingkat Keberhasilan Kriteria Penilaian
80-100% Sangat Baik
70-79% Bak
60-69% Cukup
51-59% Kurang
< 51% Sangat Kurang

(Sudjana, 2009: 35)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian deskriptif kuantitatif ini dilakukan pada anak kelompok B
PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu yang berada di Jadan Dempo Raya,
Kelurahan Sawah Lebar, Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu. Pendlitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan menulis anak kelompok B
PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu.

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi. Observasi yang dilakukan yaitu meliputi 1) aspek memegang alat
tulis, 2) menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah, 3) menggerakkan alat
tulis ke kiri dan ke kanan, 4) menggerakkan alat tulis melingkar, 5) menyalin
huruf, 6) menulis namanya sendiri, dan 7) menyalin kata. Dalam penelitian ini
ada 7 aspek dan 7 indikator yang diamati.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PAUD Tunas Harapan
Kota Bengkulu pada tanggal 06 Februari 2019 sampai dengan 06 Maret 2019,

maka peneliti mendapat data sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Keterampilan Menulis Anak Kelompok B PAUD
Tunas Harapan Kota Bengkulu

No| Nama | 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6 | 7 i‘;’: Kriteria
1 | Fd 110 1] 1] 1] 1|0 5 |Bak
2 | Rrr 1 1 0 0 1 1 0 4 | Kurang
3 | Fdin olo|o|olo| 1|0 1 | S
Kurang
4 | Ans 1| 1| 1] 1] 1] 1| 0] 6 |SagaBak
5 | Rea 1| 1| 1] 1] 1] 1| 0] 6 |SagaBak
6 | Dk 1] 0] 1] 1] 0] 1] 0] 2 |Kuag
7 | Njw 1| 1| 1] 1] 1] 1| 0] 6 |SagaBak
8 | Rfi 1|10 1] 1] 1|0/ 5 |Bak
9 | Ary 1|10 1] 1] 1|0/ 5 |Bak
10 | Rfa 1|1 1] 0] 1] 1|0/ 5 |Bak
11 Nnda | 0l 0|0 | 0| 0| 1| 0] 1|3
Kurang
12 | Md 1|10 1] 1] 1| 0] 5 |Bak
13 | S=a 1] 0| 1] 1] 1| 1| 1| 6 |SwngaBak
14 | Fia ololololo| 1|0 1 |Sv
Kurang
15 | len 1|1 1] 0] 1] 1|0/ 5 |Bak
16 | Nndr 1 0 1 0 1 1 0 4 | Kurang
17 | Kysa 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
18 | Rr.s 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
19 | Ica 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
20 | Arsk 1| 1| 1] 1] 0] 1| 1| 6 |SagaBak
21 | Nsy 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
22 | Nbl 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
23 | Ays 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
Jumiah 20 | 16 | 16 | 16 | 18 | 23 | 8 | 117
metarda | 86 |69 |69, [69, |78, |100 |34, | 726 | Bak
9% | 5% | 5% | 5% | 2% |% | 7% | %

Berdasarkan tabel 4.1 hasil andlisis data yang diperoleh bahwa
keterampilan menulis anak kelompok B PAUD Tunas Harapan Kota
Bengkulu memperoleh nila 72,6% artinya berada pada kategori balk.
Keterampilan menulis anak dikatakan baik karena sebagian besar anak sudah
mampu menunjukkan aspek memegang alat tulis, menggerakkan alat tulis ke

atas dan ke bawah, menggerakkan aat tulis ke kiri dan ke kanan,
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menggerakan alat tulis melingkar, menyalin huruf dan menulis namanya
sendiri.

Dari hasil observas aspek dan indikator yang sering muncul secara
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.1 yaitu pada aspek menulis namanya
sendiri sebanyak 23 anak atau 100% anak sudah bisa menulis namanya
sendiri, berarti pada aspek menulis nama semua anak sudah bisa menulis
namanya sendiri. Pada aspek memegang aat tulis terlihat ada 86,9% atau
sebanyak 20 anak sudah bisa memegang alat tulis dengan tripod sedangkan 3
anak lainnya masih belum bisa memegang alat tulis dengan tripod, pada aspek
menyalin huruf terlihat ada 78,2% atau sebanyak 18 anak sudah bisa menyalin
huruf dengan tepat sedangkan 5 anak lainnya masih belum bisa menyalin
huruf dengan tepat.

Berdasarkan tabel 4.1 pada aspek menggerakkan alat tulis ke atas dan
ke bawah sebanyak 69,5% atau 16 anak sudah bisa menuliskan garis berdiri
dengan gerakan dan arah ke bawah sedangkan 7 anak lainnya masih belum
bisa menuliskan garis berdiri dengan gerakan dan arah ke bawah. Pada aspek
menggerakkan alat tulis ke kiri dan ke kanan terlihat 69,5% atau sebanyak 16
anak sudah bisa menarik garis mendatar dengan gerakan kekanan sedangkan 7
anak lainnya masih belum bisa menarik garis mendatar dengan gerakan
kekanan. Pada aspek menggerakkan alat tulis melingkar sebanyak 69,5% atau
sebanyak 16 anak sudah bisa menulis dengan menarik pensil dari atas

melingkar kearah kiri kemudian melingkar kearah kanan atas sedangkan 7
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anak lainnya masih belum tepat menggerakkan alat tulis melingkar. Pada
aspek menyalin kata dengan huruf balok sebanyak 34,7% atau 8 anak sudah
bisa menyalin sesuai dengan contoh yang diberikan sedangkan 15 anak
lainnya masih belum bisa menyalin kata sesuai dengan contoh yang diberikan.

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat sebanyak 11 anak yaitu Ans, Rea,
Njw, Slsa, Kysa, Rr.s, Ica, Arsk, Nsy, Nbl dan Ays berada pada kategori
sangat baik, artinya anak sudah menunjukkan 6 sampai 7 aspek dan indikator
dari 7 aspek dan indikator yang diamati. Dari hasil observasi walaupun berada
pada kategori sangat baik namun pada aspek menyalin kata masih ada anak
yang belum bisa menyalin kata sesuai dengan contoh yang diberikan hal ini
terlinat dari hasil observas ketika anak diminta untuk menuliskan kata
tanaman pakis ada anak yang menuliskan lanman pakis, tanman pakis, tahmah
pakis, tanam pakis. Pada saat anak diminta menuliskan kata televis
handphone ada anak yang menuliskan televisi nandphoe, televisi handphohe,
televisi nandpnone.

Sebanyak 6 anak yaitu Fdl, Rfi, Ary, Rfa, Mcl dan Icn berada pada
kategori baik, artinya anak sudah menunjukkan 5 aspek dan indikator dari 7
aspek dan indikator yang diamati. Dari hasil observasi walaupun berada pada
kategori baik namun pada aspek menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah
Fdl masih belum bisa menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah hal ini
terlihat ketika menuliskan garis berdiri dengan gerakan dan arah ke bawah Fdl

menuliskan dengan gerakan serong ke arah kanan bawah. Pada aspek
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menggerakkan alat tulis ke kiri dan ke kanan Rfi, Ary, dan Mcl belum bisa
menggerakkan alat tulis ke kiri dan ke kanan terlihat ketika observasi anak
menarik garis mendatar diserongkan ke arah kanan atas, ada anak yang
menarik garis mendatar diserongkan ke arah kanan bawah. Pada aspek
menggerakkan aat tulis melingkar Rfa dan lcn masih belum bisa
menggerakkan aat tulis melingkar hal ini terlihat ketika menuliskan huruf o
anak memulainya dari bawah kiri kemudian melingkar ke arah kanan atas
kembali lagi ke bawah kiri. Kemudian pada aspek menyalin kata sesual
dengan contoh yang diberikan anak di minta menuliskan kata tanaman pakis
dan televisi handphone tetapi Fdl, Rfi, Ary, Rfa, Mcl dan Icn masih belum
bisa menyalin sesuai dengan contoh yang diberikan hal ini terlihat ketika
menulis kata tanaman pakis anak menuliskan tanaman pkis, tanam pakis,
tgngmah pgkis, dan tonomon pokis. Ketika menuliskan kata televis
handphone anak menuliskan televisi nandphone, televis nondpnone, televisi
hgndphone, televisi hahpnone.

Sebanyak 3 anak yaitu Rra r, Dk dan Nndra berada pada kategori
kurang, artinya anak sudah menunjukkan 4 aspek dan indikator dari 7 aspek
dan indikator yang di amati. Dari hasil observas hal ini terjadi karena anak
belum bisa menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah hal ini terlihat saat
menuliskan garis berdiri dengan gerakan dan ke arah bawah menuliskan garis
berdiri dari ujung kanan atas dan di serongkan ke kiri bawah, pada aspek

menyalin huruf menuliskan huruf h seperti n dan n seperti h, v seperti u dan'y
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seperti 0. pada aspek menyalin kata tanaman pakis dan televisi handphone
anak menuliskan tahamah pakis dan televisi hahphohe.

Sebanyak 3 anak yaitu Fdin, Nnda dan Fia berada pada kategori sangat
kurang, artinya anak sudah menunjukkan 1 sampai 3 aspek dan indikator dari
7 aspek dan indikator yang di amati. Dari hasil observasi yang dilakukan hal
ini terjadi karena anak masih belum bisa memegang alat tulis dengan tripod,
terlihat ketika menulis anak memegang aat tulisnya dengan menggenggam
dengan kelimajarinya.

Pada aspek menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah anak masih
belum bisa menggerakkan dengan tepat hal ini terlihat ketika menuliskan garis
berdiri dengan gerakan ke arah bawah anak menuliskan garis berdiri dari dari
bawah kearah atas. Pada aspek menggerakkan aat tulis melingkar anak masih
belum bisa menuliskannya dengan tepat hal ini terlihat ketika menulis huruf o
anak menarik pensil dari kiri bawah melingkar ke arah kiri atas dan kembali
lagi ke arah kiri bawah.

Pada aspek menyalin huruf dengan tepat terlihat anak masih belum
bisa menyalin dengan tepat hal ini terlihat ketika anak menyalin huruf n dia
menuliskan seperti huruf h dan huruf h seperti huruf n, huruf p seperti D.
Kemudian pada aspek menyalin kata sesuai dengan contoh yang diberikan
seperti pada kata tanaman pakis anak menuliskan tanman pkis, tenaman pakis,
tahamah dakis. Kemudian pada saat menuliskan kata televisi handphone anak

menuliskan televisi nandphoe, televisi handhphohe, dan tlevisi hahdphohe.
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Jadi pada keterampilan menulis anak kelompok B PAUD Tunas
Harapan Kota Bengkulu berada pada kategori baik, namun guru perlu melatih
keterampilan menulis anak yang masih sangat kurang, karena menulis
merupakan salah satu keterampilan yang penting bagi anak untuk mengikuti
pendidikan keenjang selanjutnya terutama pada aspek menyalin kata
Sebaiknya guru juga harus melatih dan mengenalkan kembali huruf-huruf
abjad kepada anak jika masih ada anak yang belum bisa membedakan antara
huruf h dengan n dan huruf p dengan d supaya anak kedepannya bisa
menuliskan huruf dengan benar dan tidak keliru lagi. Kemudian untuk anak
yang belum bisa memegang alat tulis dengan benar yaitu dengan tripod,
banyak cara yang bisa guru gjarkan kepada anak untuk melatih kekuatan
jarinya seperti  menjumput benda-benda kecil seperti kacang hijau,
memasukkan koin kedalam celengan untuk melatih kekuatan jarinya agar
anak bisa memegang alat tulis dengan tripod dan anak tidak kaku ketika
menggerakkan alat tulisnya.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang ditinjau dari keterampilan
menulis anak kelompok B PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu secara
keseluruhan berada pada kategori baik. Dikatakan baik karena keterampilan
menulis yang ditunjukkan anak sudah menunjukkan aspek memegang alat

tulis, aspek menggerakkan aat tulis ke atas dan ke bawah, aspek
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menggerakkan alat tulis ke kiri dan ke kanan, aspek menggerakkan aat tulis
melingkar, aspek menyalin huruf, dan aspek menulis namanya sendiri.

Dari hasil penelitian pada aspek menyalin kata berada pada kategori
sangat kurang, hal ini terlihat dari hasil penelitian ketika menyalin kata masih
ada anak yang sulit membedakan bentuk huruf ketika menuliskan huruf h
anak menulis seperti huruf n, begitu juga sebaliknya huruf n seperti huruf h.

Menurut Widyastuti (2017: 169) ada beberapa jenis kesulitan yang
dialami anak dalam kegiatan menulis yaitu 1) motorik, 2) persepsi, 3) memori.
1) Motorik anak atau siswa yang perkembangan motoriknya belum matang
akan mengalami gangguan atau kesulitan dalam menulis (tulisannya tidak
jelas, terputus-putus, atau tidak mengikuti garis). 2) Persepsi anak atau siswa
yang terganngu persepsinya dapat menimbulkan kesulitan dalam menulis. Jika
persepsi visuanya terganggu, maka anak mungkin akan sulit membedakan
bentuk huruf yang hampir sama seperdi b dengan d, p dengan g dan lain-lain.
3) Memori gangguan memori dapat menjadi penyebab terjadinya kesulitan
belajar menulis karena anak tidak mampu mengingat apa yang iatulis..

Menurut Yusuf dkk (2003: 107) kesulitan menulis yang dialami anak
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya gangguan motorik, gangguan
emosi, gangguan persepsi visual, dan gangguan ingatan.

Berdasarkan hasil observasi pada aspek menyalin huruf masih ada
anak yang belum bisa menyalin huruf dengan tepat, hal ini terlihat ketika anak

menuliskan huruf n dia menuliskan seperti huruf h, begitu juga sebaliknya
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ketika menulis huruf h anak menuliskan huruf n. Kemudian ada juga anak
yang menuliskan huruf p seperti huruf d. Pada aspek menyalin kata tanaman
pakis masih ada anak yang belum bisa menyalin sesuai dengan contoh yang
diberikan hal ini telihat ketika anak menuliskan kata tanaman pakis ada anak
yang menuliskan tanaman pkis, lanman pakis, tanman pakis, tahamah pkis,
tanam pakis, taham paks, tahamh pakis, dan tonomon pokis.

Kemudian pada saat menyalin kata televisi handphone masih ada anak
yang belum bisa menyalin sesuai dengan contoh yang diberikan hal ini terlihat
ketika anak menyalin kata televis ada anak yang menuliskan telvisi, dan kata
handphone anak menuliskan handphohe, nandphoe, nandpnone, handphohe,
handpnone, nandpnone, hahdphohe, dan nondphone. Pada aspek menyalin
nama sendiri dengan huruf balok dan menulis namanya sendiri dengan huruf
balok secara keseluruhan anak sudah bisa menuliskan dan menyalin nama
mereka masing-masing dengan tepat.

Walaupun secara keseluruhan keterampilan menulis anak kelompok B
PAUD Tunas Harapan K ota Bengkulu berada pada kategori baik, namun guru
perlu melatih keterampilan menulis anak, karena menulis merupakan salah
satu keterampilan yang penting bagi anak untuk mengikuti pendidikan
kejenjang selanjutnya terutama terutama pada aspek menyalin kata. Sebaiknya
guru juga harus melatih dan mengenalkan kembali huruf-huruf abjad kepada
anak jika masih ada anak yang belum bisa membedakan antara huruf h dengan

n dan huruf p dengan d supaya anak kedepannya bisa menuliskan huruf
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dengan benar dan tidak keliru lagi. Kemudian untuk anak yang belum bisa
memegang alat tulis dengan benar yaitu dengan tripod, banyak cara yang bisa
guru garkan kepada anak untuk melatih kekuatan jarinya seperti menjumput
benda-benda kecil seperti kacang hijau, memasukkan koin kedalam celengan
untuk melatih kekuatan jarinya agar anak bisa memegang aat tulis dengan

tripod dan anak tidak kaku ketika menggerakkan alat tulisnya.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis anak
kelompok B PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu memperoleh hasil 72,6%
berada pada kategori baik. Dari hasil penelitian keterampilan menulis anak
dikatakan baik karena pada aspek menulis nama berada pada kategori sangat
baik semua anak sudah bisa menulis namanya sendiri, pada aspek memegang
aat tulis dan menyain huruf berada pada kategori baik, pada aspek
menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah, menggerakkan alat tulis ke kiri
dan ke kanan dan menggerakkan aat tulis melingkar berada kategori cukup.
Sedangkan pada aspek menyalin kata berada pada kategori sangat kurang hal
ini terlihat masih banyak anak yang belum bisa menyalin kata sesuai dengan
contoh yang di berikan.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut :
1. Guru
Guru perlu terus melatih keterampilan menulis anak karena
keterampilan menulis sangat berpengarun untuk anak mengikuti

pendidikan keenjang selanjutnya, sebaiknya guru juga harus melatih dan
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mengenalkan kembali huruf-huruf abjad kepada anak supaya anak bisa
membedakan antara huruf h dengan n dan huruf p dengan d agar anak bisa
menuliskan huruf dengan benar dan tidak keliru lagi. Kemudian untuk
anak yang belum bisa memegang aat tulis dengan benar yaitu dengan
tripod, banyak cara yang bisa guru gjarkan kepada anak untuk melatih
kekuatan jarinya seperti menjumput benda-benda kecil seperti kacang
hijau, memasukkan koin kedalam celengan untuk melatih kekuatan jarinya
agar anak bisa memegang alat tulis dengan tripod dan anak tidak kaku
ketika menggerakkan alat tulisnya.
. Pendliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti  tentang
keterampilan menulis terutama pada aspek menyalin kata supaya anak bisa
membedakan huruf-huruf yang hampir sama dan di harapkan anak mampu

menuliskan huruf dengan benar.
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Lampiran 1.1

Tahun/ Bulan
No )
Kegiatan
Jan | Agus | Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Feéb | Mar | Apr | Me | Jun | Jul

1 | Komprehensif
2 | Mengajukan Judul
3 | Menyusun

Proposal
4 | Seminar Proposa
5 | Perbaikan

Proposal
6 | Pelaksanaan

Penelitian
7 | Mengolah Data
8 | Seminar Hasll
9 | Perbaikan Hasll
10 | Ujian Skripsi
11 | Perbaikan Skripsi
12 | Cetak




Lampiran 2
Rencana Program Pelaksanaan Harian
(RPPH)
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Lampiran 2.1

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

PAUD TUNASHARAPAN SAWAH LEBAR

Rancangan Kegiatan Belgjar : Model Sentra

Kelompok / Sentra : B/Bermain Peran

Semester / Minggu Ke 1176

Tema/ Sub Tema : Tanaman/tanaman liar (pakis)
Alokas Waktu : 07.30-10.30 WIB

Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan (NAM 1.1 a)
Melatih motorik kasar (FMK 3.3/4.3 b)

Melatih kelenturan jari-jari tangan (FMH 3.3/4.3 b)
Mengenal angka (Kog 3.6/4.6 b)

Mengenal huruf (Bhs 3.12/4.12 b)

Berani tampil didepan teman dan guru (Se 2.5 a)
Membuat berbagai hasil karya (Seni 3.15/4.15 c)

Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan Tj tentang macam-macam tanaman liar (pakis), anak mampu
mengenal ciptaan tuhan

Melalui kegiatan demonstrasi berlari zigzag melewati tanaman liar, anak
mampu melatih motoril kasar

Melalui kegiatan demonstrasi pakis, anak mampu melatih kelenturan jari-jari
tangan

Melalui kegiatan pemberian tugas mengitung jumlah pakis yang dipotong
anak, anak mampu mengenal angka

Melalui kegiatan pemberian tugas meniru menulis kata “tanaman pakis”, anak
mampu mengena huruf
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Melalui kegiatan demonstrasi bermain peran tentang “mencicipi masakan
pakis”, anak berani tampil didepan teman dan guru

Melalui kegiatan unjuk kerja mengolah dan memasak pakis, anak mampu
membuat berbagai hasil karya

Alat Permainan Edukatif Dan Sumber Belajar Yang Ada Di Lingkungan

Tj. Tentang macam-macam tanaman liar (pakis) : guru dan anak (NAM 1.1 a)
Demonstrasi berlari zigzag melewati tanaman liar : guru, anak, tanaman liar
(FMK 3.3/4.3 b)

Demonstrasi memotong pakis : pakis, papan pemotong, pisau plastik (FMH
3.3/4.3b)

Pemberian tugas menghitung jumlah pakis yang dipotong anak : potongan
pakis, anak (Kog 3.6/4.6 b)

Pemberian tugas menulis meniru kata “tanaman pakis” : Lka, pensil,
penghapus (BHS 3.12/4.12 b)

Demonstrasi bermain peran tentang “mencicipi masakan pakis” : guru, dan
anak (SE 2.5 )

Unjuk kerja mengolah dan memasak pakis : pakis, kuali, kompor, sendok dll
(Seni 3.15/4.15 ¢)

Pijakan Penataan Lingkungan

w N

N o ok

Guru membentang karpet

Guru menyusun anak secara melingkar

Guru menyuruh anak melihat temannya dan menyebutkan sigpa temannya
yang tidak masuk

Guru menertibkan anak sebelum kegiatan main

Guru menyiapkan aturan main

Guru membuat aturan main dengan kebebasan main

Guru memperhatikan anak dalam melackukan kegiatan main

Pijakan Pengalaman Sebelum Bermain : Jam 07.30-08.00 WIB

1
2.

Demonstrasi berlari zigzag melewati tanaman liar
Tanya jawab tentang macam-macam tanaman liar (pakis)
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Pijakan Pengalaman Saat Main : Jam 08.00-09.30 WIB

Demonstrasi memotong pakis

Pemberian tugas mengitung jumlah pakis yang dipotong
Pemberian tugas menulis kata “tanaman pakis”

Bermain peran tentang “mencicipi masakan pakis”
Unjuk kerja mengolah dan memasak pakis

arowdNdPE

Recalling

1. Penerapan SOP RECALLING
2. Penerapan SOP ISTIRAHAT

Pijakan Setelah Main : Jam 10.00-10.30 WIB
1. Penerapan SOP PENUTUP
Hari KamisJam 10.30-11.00 WIB
P AN NG .o e

Hari Jum’at Jam 07.15-08.00 WIB shalat duha dan infaq
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Rencana Evaluas :

Aspek _ Kegiatan _ Teknik Penilaian

Spiritual (Tl{l .ATAT{Tg)macam-macam tanaman liar Obsarvas
oo | VIO bl 50 T o
Keterampilan ?I?:e;/z(')?r’lit)rasi memotong pakis (FMH Observasi
Keterampilan giTp.otorrTgn a?]r;lzu(rl?ogjgrgﬂ b)pakis Y Penugasan
Keterampilan PT. menulis kata “tanaman pakis” (BHS Penugasan

3.12/4.12 b) I
Keterampilan E:iig’?l(rg - gzraar; mencicipi  masakan Observasi
Keterampilan ;Jarlliilgk(selzeirj;l{srze.rigoéfh dan memasak Unjuk kerja
Mengetahui
Kepala PAUD TunasHarapan Guru Sentra Balok

Efifa Julianti, M. Pd

NIP. 19690724 199203 2003

Suryani, S. Pd. AUD
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Lampiran 2.2

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

PAUD TUNASHARAPAN SAWAH LEBAR

Rancangan Kegiatan Belgjar : Model Sentra

Kelompok / Sentra : B/ Balok

Semester / Minggu Ke 77

Tema/ Sub Tema : Alat Komunikas / alat elektronik
Alokas Waktu : 07.30-10.30 WIB

Mengenal ciptaan-ciptaan tuhan (NAM 1.1 a)

Senam (FMK 3.3/4.3 b)

Menggambar (FMH 3.4/4.3 b)

Mengenal bilangan (Kog 3.6/4.6 ¢)

Menggunakan buku untuk berbagai kegiatan (BHS 3.11/4.11 d)
Aturan bermain (SE 2.6 a)

Menampilkan hasil karya seni (Seni 3.15/4.15 c)

Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan Bc. Tentang alat komunikasi elektronik dan fungsinya anak
mampu mengenal ciptaan-ciptaan tuhan

Melalui kegiatan demonstrasi senam ponsel anak mampu melakukan senam
Melaui kegiatan PT. menggambar 2 buah TV dan 2 buah HP menggunakan
balok anak mampu menggambar

Melalui kegiatan PT. membilang gambar televise 1-5 anak mampu mengenal
bilangan

Melaui kegiatan PT. Latihan menulis kata “televisi-handphone” anak mampu
menggunakan buku untuk berbagai kegiatan

Melaui kegiatan demonstrasi mengembalikan balok-balok pada tempatnya
setelah selesai bermain anak mampu mengetahui aturan main
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Melalu kegiatan PT. menciptakan bentuk televisi dan handpone dari balok
anak mampu membuat karya tangan.

Alat Permainan Edukatif Dan Sumber Belajar Yang Ada Di Lingkungan

1

2.
3.

Bc. Tentang aat komunikasi elektronik dan fungsinya : media pembelgjaran,
anak, guru (NAM 1.1 9

Demonstrasi senam ponsel : HP, speaker, lagu ponsel (FMK 3.3/4.3 b

PT. menggambar 2 buah TV dan 2 buah HP : menggunakan balok
Buku gambar, krayon (FMH 3.3/4.3 b)

PT. membilang gambar televisi 1-5 : buku kotak-kotak, pensil, penghapus
(Kog 3.6/4.6 @)

PT. latihan menulis kata “televise-handphone” : buku tulis, pensil, penghapus
(BHS 3.11/4.11 d)

Demonstrasi mengembalikan balok-balok pada tempatnya : balok-balok,
keranjang balok, rak balok, anak, guru (SE 2.6 @)

PT. menciptakan bentuk televisi dan handphone dari balok : balok
(Seni 3.15/4.15 ¢)

\/

==

Pijakan Penataan Lingkungan

w N

No ok

Guru membentang karpet

Guru menyusun anak secara melingkar

Guru menyuruh anak melihat temannya dan menyebutkan sigpa temannya
yang tidak masuk

Guru menertibkan anak sebelum kegiatan main

Guru menyiapkan aturan main

Guru membuat aturan main dengan kebebasan main

Guru memperhatikan anak dalam melackukan kegiatan main
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Pijakan Pengalaman Sebelum Bermain : Jam 07.30-08.00 WIB

1. Bc. Tentang adat komunikasi elektronik dan fungsinya (NAM 1.1 @)
2. Demonstrasi senam ponsel (FMK 3.3/4.3 b)
3. Demonstrasi mengembalikan bal ok-bal ok padatempatnya (SE 2.6 @)

Pijakan Pengalaman Saat Main : Jam 08.00-09.30 WIB

1. PT. menggambar 2 buat TV dan 2 buah HP menggunakan balok (FMH 3.3/4.3
b)

2. PT. membilang gambar televisi 1-5 (Kog 3.5/4.6 @)

3. PT. latihan menulis kata “televise handphone” (BHS 3.11/4/11 d)

4. PT. menciptakan bentuk televisi-handphone (seni 3.14/4.15 b)

Recalling

1. Penerapan SOP RECALLING
2. Penerapan SOP ISTIRAHAT

Pijakan Setelah Main : Jam 10.00-10.30 WIB
1. Penerapan SOP PENUTUP
Hari KamisJam 10.30-11.00 WIB
P AN NG .o e

Hari Jum’at Jam 07.15-08.00 WIB shalat duha dan infaq
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Rencana Evaluas :

Aspek Kegiatan Teknik Penilaian
. Bc. Tentang alat komunikas elektronik .
Spiritual dan funmgsinya (NAM 1.1 @) Observas
Pengetahuan tI?)emonstraSI senam ponsel (FMK 3.3/4.3 Unjuk kerja
: PT. menggambar 2 buah TV dan 2 HP .
Keterampilan menggunakan balok (FMH 3.3/4.3 b) Hasl karya
K eterampilan gngngg )b llang gambar TV 1-5 (Kog Hasil karya
K eterampilan PT. menulis kata “televisi handphone” Penuaasan
P (BHS 3.11/4.11 d) 9
K eterampilan Demonstrasi mengembalikan bal ok-bal ok Hasil karva
P padatempatnya (SE 2.6 @) y
K eterampilan PT. menciptakan bentuk TV dan HP dari Hasil karva
P balok (seni 3.15/4.15 b) y
M engetahui
Kepala PAUD TunasHarapan Guru Sentra Balok
Efifa Julianti, M. Pd Suryani, S. Pd. AUD

NIP. 19690724 199203 2003
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Lampiran 3.1

L embar Observas

Keterampilan Menulis Anak Kelompok B PAUD Tunas Harapan
Kota Bengkulu
Nama
Kelompok / Usia

Waktu Observasi

No Indikator yang diamati Ya Tidak

A. Memegang Alat Tulis

Anak memegang pensil dengan tigajari / tripod

B Menggerakkan aat tulis ke atas dan ke bawah

Anak menuliskan garis berdiri dengan gerakan dan arah
ke bawah

C Menggerakkan alat tulis ke kiri dan ke kanan

Anak menarik garis mendatar dengan gerakan ke kanan

D Menggerakkan aat tulis melingkar

Anak menulis dengan menarik pensil dari atas
melingkar ke arah kiri kemudian melingkar ke arah

kanan atas.

E Menyalin huruf

Anak dapat menyalin huruf dengan tepat

F Menulis namanya sendiri

Anak dapat menulis namanya sendiri dengan benar

tanpa bantuan guru

G Menyalin kata

Anak dapat menyalin kata sesuai dengan contoh yang
diberikan

Skor
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Aspek yang | No. Kriteria
diamati Item Ya Tidak
Memegang alat 1 Jika anak memegang | Jika anak tidak memegang
tulis pensil dengan tiga jari | pensil dengan tiga jari /
/ tripod tripod
Menggerakkan alat 2 Jika anak menuliskan | Jika anak menuliskan
tulis ke atas dan ke garis berdiri dengan | garis tidak berdiri dengan
bawah gerakan dan arah ke | arah ke bawah
bawah
Menggerakkan alat 3 Jka anak menarik | Jika anak tidak menarik
tulis ke kiri dan ke garis mendatar dengan | garis dengan gerakan ke
kanan gerakan ke kanan kanan
Menggerakkan alat 4 Jka anak menulis| Jika anak menulis tidak
tulis melingkar dengan menarik pensil | menarik pensil dari atas
dari atas melingkar ke | melingkar ke arah Kiri
arah kiri  kemudian | kemudian melingkar ke
melingkar ke arah | arah kanan atas
kanan atas
Menyalin huruf 5 Jka anak  dapat | Jka anak tidak dapat
menyalin huruf | menyalin  huruf dengan
dengan tepat tepat
Menulis namanya 6 Jka anak  dapat | Jka anak tidak dapat
sendiri menulis namanya | menulis namanya sendiri
sendiri dengan benar | dengan tepat
tanpa bantuan guru
Menyalin kata 7 Jka anak  dapat | Jka anak tidak dapat
menyalin kata sesuai | menyalin  kata sesua

dengan contoh yang di
berikan

dengan contoh yang di
berikan

Bengkulu, Februari 2019

Mengetahui

Guru KelasKelompok B

Yeismiarti, S. Pd/Rensy Afrinita, S. Pd

Observer

Elly juliana
A11014032
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Lampiran 3.2

Keterampilan Menulis Anak Kelompok B PAUD Tunas Harapan

Kota Bengkulu

Nama

Kelompok / Usia

Waktu Observasi

No

Indikator yang diamati

Ya Tidak

Memegang Alat Tulis

Anak memegang pensil dengan tigajari / tripod

Menggerakkan aat tulis ke atas dan ke bawah

Anak menuliskan garis berdiri dengan gerakan dan arah
ke bawah

Menggerakkan alat tulis ke kiri dan ke kanan

Anak menarik garis mendatar dengan gerakan ke kanan

Menggerakkan aat tulis melingkar

Anak menulis dengan menarik pensil dari atas
melingkar ke arah kiri kemudian melingkar ke arah

kanan atas.

Menyalin huruf

Anak dapat menyalin huruf dengan tepat

Menulis namanya sendiri

Anak dapat menulis namanya sendiri dengan benar

tanpa bantuan guru

Menyalin kata

Anak dapat menyalin kata sesuai dengan contoh yang
diberikan

Skor
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Aspek yang | No. Kriteria
diamati Item Ya Tidak
Memegang alat 1 Jika anak memegang | Jika anak tidak memegang
tulis pensil dengan tiga jari | pensil dengan tiga jari /
/ tripod tripod
Menggerakkan alat 2 Jika anak menuliskan | Jika anak menuliskan
tulis ke atas dan ke garis berdiri dengan | garis tidak berdiri dengan
bawah gerakan dan arah ke | arah ke bawah
bawah
Menggerakkan alat 3 Jka anak menarik | Jika anak tidak menarik
tulis ke kiri dan ke garis mendatar dengan | garis dengan gerakan ke
kanan gerakan ke kanan kanan
Menggerakkan alat 4 Jka anak menulis| Jika anak menulis tidak
tulis melingkar dengan menarik pensil | menarik pensil dari atas
dari atas melingkar ke | melingkar ke arah Kiri
arah kiri  kemudian | kemudian melingkar ke
melingkar ke arah | arah kanan atas
kanan atas
Menyalin huruf 5 Jka anak  dapat | Jka anak tidak dapat
menyalin huruf | menyalin  huruf dengan
dengan tepat tepat
Menulis namanya 6 Jka anak  dapat | Jka anak tidak dapat
sendiri menulis namanya | menulis namanya sendiri
sendiri dengan benar | dengan tepat
tanpa bantuan guru
Menyalin kata 7 Jka anak  dapat | Jka anak tidak dapat
menyalin kata sesuai | menyalin  kata sesua

dengan contoh yang di
berikan

dengan contoh yang di
berikan

Bengkulu,

Mengetahui

Guru KelasKelompok B

Suryani, S. Pd. AUD/Lince Astuti, S. Pd

Februari 2019

Observer

Elly juliana
A11014032
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Lampiran 4.1

Daftar Nama Anak Kelompok B PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu

No | Nama Anak Kode Nama JenisKelamin
1 | Fadli Azhari Fdl L
2 | RahmaKhairunnisa Pultri Rr.R P
3 | Muhammad Fadliano Fdin L
4 | Cahya Anisya Putri Ans P
5 | ReaAvantika Pragya Rekha Rea P
6 | M. Andhika Bima Setya Dk L
7 | Najwa Y asmine Maheesa Njw P
8 | Muhammad Rafi Syaputra Rfi L
9 | AryaDewaHikari Ary L
10 | RafaArsyaPutra Rfa L
11 | NindaAinsya Sahira Nnda P
12 | Michelle Albirra Afandi Mcl P
13 | Salsabila Nivtri Octaviani Slsa P
14 | Fitrati Rasantia Fia P
15 | VicelaAfigah Icn P
16 | Denendra Prayata Nndr L
17 | KeyshaFani Azharenka Kys P
18 | Syakirah sepva Anggara Rr.s P
19 | ChairisaFitri Ica P
20 | AriskaFitriani Arsk P
21 | Nesyalndri Fellycia Nsy P
22 | Nabila Putri Nbl P
23 | Aisyah Afigah Ramadani Ays P
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LAMPIRAN 5
HASIL OBSERVASI
KETERAMPILAN MENULIS
KELOMPOK B
PAUD TUNASHARAPAN
KOTA BENGKULU
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Lampiran 5.1

Tabel 4.1 Hasil Observasi Pertama Keterampilan Menulis Anak Kelompok B

PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu

No| Nama | 1 | 2 | 3| 4| 5| 6 | 7 i‘gh“ Kriteria
1 | Fd 110 1] 1] 1] 1|0 5 |Bak
2 | Rrr 1 1 0 0 1 1 0 4 | Kurang
3 | Fdin ololololo| 1|0 1 |3
Kurang
4 | Ans 1 | 1| 1] 1] 1] 1| 0| 6 |SagaBak
5 | Rea 1 | 1| 1] 1] 1] 1| 0| 6 |SagaBak
6 | Dk 1] 0] 1] 1] 0] 1] 0] 2 |Kuag
7 | Njw 1 | 1| 1] 1] 1] 1| 0| 6 |SagaBak
8 | Rfi 1| 1] 0] 1] 1] 1|0 5 |Bak
9 | Ary 1| 1] 0] 1] 1] 1|0 5 |Bak
10 | Rfa 1| 1] 1] 0] 1] 1|0 5 |Bak
1 Nnda | 0l 0ol 0o 0| 0| 1| 0] 1 |3
Kurang
12 | Md 1|10 1] 1] 1] 0] 5 |Bak
13 | Sz 1] 0| 1] 1] 1| 1| 1| 6 |SgaBak
14 | Fia ololololo| 1|0 1 |SvA
Kurang
15 | len 1|1 1] 0] 1] 1|0/ 5 |Bak
16 | Nndr 1 0 1 0 1 1 0 4 | Kurang
17 | Kysa 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
18 | Rr.s 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
19 | Ica 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
20 | Arsk 1| 1| 1] 1] 0] 1| 1| 6 |SagaBak
21 | Nsy 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
22 | Nbl 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
23 | Ays 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
Jumiah 20 | 16 | 16 | 16 | 18 | 23 | 8 | 117
metaraa | 86 | 69, |69, |69, |78, | 100 |34, | 726 | Bak
9% | 5% | 5% | 5% | 2% |% | 7% | %
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Tabel 4.2 Hasil Observas Kedua Keterampilan Menulis Anak Kelompok B

PAUD Tunas Harapan Kota Bengkulu

No| Nama | 1 | 2 | 3| 4| 5| 6 | 7 i‘gh“ Kriteria
1 | Fd 110 1] 1] 1] 1|0 5 |Bak
2 | Rrr 1 1 0 0 1 1 0 4 | Kurang
3 | Fdin ololololo| 1|0 1 |3
Kurang
4 | Ans 1 | 1| 1] 1] 1] 1| 0| 6 |SagaBak
5 | Rea 1 | 1| 1] 1] 1] 1| 0| 6 |SagaBak
6 | Dk 1] 0] 1] 1] 0] 1] 0] 2 |Kuag
7 | Njw 1 | 1| 1] 1] 1] 1| 0| 6 |SagaBak
8 | Rfi 1| 1] 0] 1] 1] 1|0 5 |Bak
9 | Ary 1| 1] 0] 1] 1] 1|0 5 |Bak
10 | Rfa 1| 1] 1] 0] 1] 1|0 5 |Bak
1 Nnda | 0l 0ol 0o 0| 0| 1| 0] 1 |3
Kurang
12 | Md 1|10 1] 1] 1] 0] 5 |Bak
13 | Sz 1] 0| 1] 1] 1| 1| 1| 6 |SgaBak
14 | Fia ololololo| 1|0 1 |SvA
Kurang
15 | len 1|1 1] 0] 1] 1|0/ 5 |Bak
16 | Nndr 1 0 1 0 1 1 0 4 | Kurang
17 | Kysa 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
18 | Rr.s 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
19 | Ica 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
20 | Arsk 1| 1| 1] 1] 0] 1| 1| 6 |SagaBak
21 | Nsy 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
22 | Nbl 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
23 | Ays 1 | 1| 1] 1] 1| 1| 1| 7 |SangaBak
Jumiah 20 | 16 | 16 | 16 | 18 | 23 | 8 | 117
metaraa | 86 | 69, |69, |69, |78, | 100 |34, | 726 | Bak
9% | 5% | 5% | 5% | 2% |% | 7% | %
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Jadwal Rencana K egiatan Penelitian
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Foto Hasll Keterampilan Menulis
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Lampiran 6.1

Foto Anak Yang Sudah Bisa Memegang Alat Tulis Dengan Tripod

Najwa Fia

Fadli RaraR
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Rea Dika



Ninda

Arya

71




72

»

Fadliano

Icha Icen



Nendra
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Ariska

Micel
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Foto Menggerakkan Alat Tulis
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Surat |1zin Pendlitian
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